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Diterima INTISARI

7 Desember 2025 Vegetasi semak memiliki peran ekologis penting dalam ekosistem hutan, yaitu sebagai habitat
fauna, pencegah erosi, dan penyerap karbon. Namun, penelitian mengenai keanekaragaman
semak di Cagar Alam Pangandaran masih terbatas. Penelitian ini mengisi kekosongan data

Disetujui tersebut dengan pendekatan multi-stasiun yang membandingkan tiga tipe habitat berbeda.

28 Mei 2026 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keanekaragaman dan faktor lingkungan
vegetasi semak di Cagar Alam Pangandaran. Penelitian dilakukan menggunakan metode plot
berukuran 5 m x 5 m dengan teknik sampling acak di tiga stasiun berbeda, yaitu hutan pantai,
hutan hujan dataran rendah, dan savana. Setiap stasiun terdiri dari tiga plot pengamatan.
Ditemukan 15 spesies tumbuhan strata semak dari 14 famili dengan total 450 individu. Data
dianalisis menggunakan Indeks Nilai Penting (INP) dan Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’).
Spesies dengan INP tertinggi adalah Psychotria nervosa, yaitu 50,65%. Indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener menunjukkan nilai H' = 1,83, yang mengindikasikan keanekaragaman sedang.
Distribusi spesies bervariasi antar stasiun dengan kondisi lingkungan yang berbeda: intensitas
cahaya berkisar 51-1902 lux, suhu udara 25-30,9°C, dan kelembaban udara 69,7-80,9%. Faktor
lingkungan seperti intensitas cahaya dan kondisi habitat berpengaruh terhadap distribusi spesies.

Kata kunci: Indeks Nilai Penting, Kenaekaragaman Hayati, Konservasi, Psychotria nervosa

ABSTRACT

Shrubs play an important ecological role in forest ecosystems as habitats for fauna, erosion
preventers, and carbon sinks. However, research on shrub diversity in the Pangandaran Nature
Reserve remains limited. This study addresses this data gap by employing a multi-station
approach comparing three distinct habitat types. This research aims to analyze the level of shrub
vegetation diversity and the environmental factors affecting it in the Pangandaran Nature
Reserve. The research was conducted using a Sm x 5m plot method with random sampling
techniques across three different stations: coastal forest, lowland rainforest, and savanna. Each
station consisted of three observation plots. A total of 15 shrub strata plant species from 14
families with 450 individuals were recorded. Data were analyzed using the Importance Value
Index (IVI) and the Shannon-Wiener Diversity Index (H’). The species with the highest IVI was
Psychotria nervosa at 50.65%. The Shannon-Wiener Diversity Index showed a value of H' =
1.83, indicating moderate diversity. Species distribution varied across stations with different
environmental conditions: light intensity ranged from 51-1902 lux, air temperature from 25—
30.9°C, and air humidity from 69.7-80.9%. Environmental factors such as light intensity and
habitat conditions influenced species distribution.

Keywords: Importance Value Index (IV1), Biodiversity, Conservation, Psychotria nervosa
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati sangat penting dalam menjaga stabilitas ekosistem
dan menyediakan berbagai jasa ekosistem seperti pengaturan iklim,
penyimpanan karbon, dan pengendalian erosi. Salah satu komponen vegetasi
yang sering terabaikan dalam kajian ekologi adalah semak belukar. Padahal,
vegetasi semak memiliki peran penting dalam struktur komunitas hutan, antara
lain sebagai habitat fauna kecil, pelindung tanah dari erosi, dan penyumbang
unsur hara dalam proses suksesi alami (Gilliam, 2007; Elsani et al., 2023).
Keberadaan semak yang beragam juga merupakan cerminan kesehatan
ekosistem secara keseluruhan.

Fungsi ekologis semak lebih dari sekadar peran fisiknya dalam ekosistem,
yaitu berkontribusi pada siklus hara dan energi. Semak belukar dapat
meningkatkan ketersediaan hara melalui pelapukan biomassa daun dan batang
yang relatif cepat, terutama pada spesies dengan siklus hidup yang relatif
pendek, sehingga menjadikan komunitas semak belukar sebagai penunjuk
penting dalam mengkaji dinamika dan produktivitas hutan tropis (Sulfayanti et
al., 2023). Selain itu, semak juga berfungsi sebagai sumber makanan bagi fauna
herbivora kecil dan penutup tanah alami yang mencegah pertumbuhan spesies
invasif.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa distribusi semak sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan abiotik seperti intensitas cahaya,
kelembaban udara, suhu, dan pH tanah (Awwalia & Widiatningrum, 2024).
Variasi faktor-faktor tersebut menyebabkan heterogenitas habitat yang menjadi
dasar berkembangnya keanekaragaman jenis. Sebagai contoh, intensitas cahaya
yang tinggi di savana mendukung spesies heliophile Chromolaena odorata,
sementara kondisi hutan hujan dataran rendah yang teduh menyediakan habitat
bagi spesies sciophile seperti Psychotria viridiflora (Wahyuni, 2023; Kurnia et
al., 2023).

Ancaman terhadap keberadaan semak belukar di kawasan konservasi tidak
dapat diabaikan. Aktivitas manusia seperti pembukaan jalan setapak secara
ilegal, pariwisata yang tidak terkendali, dan perubahan iklim mikro akibat
degradasi tajuk berkontribusi terhadap penurunan keanekaragaman spesies
(Rayani et al.,, 2022). Selain itu, spesies invasif dapat mendominasi dan
menggantikan spesies asli tanpa adanya pemantauan yang teratur.

Dengan meningkatnya tekanan terhadap kawasan konservasi akibat
aktivitas manusia dan perubahan iklim, penemuan spesies lokal yang tahan
terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim semakin dibutuhkan. Spesies seperti
Psychotria nervosa dan Tetracera indica ditemukan memiliki kemampuan
beradaptasi dengan baik di pesisir pantai dan hutan primer, yang
merepresentasikan daya toleransi ekologi yang tinggi terhadap perbedaan faktor
abiotik (Rayani et al., 2022; Masturah et al., 2022). Pengetahuan ini dapat
digunakan sebagai dasar dalam upaya restorasi habitat pada habitat yang rusak
dengan memanfaatkan jenis-jenis lokal yang ada dan memiliki nilai ekologi
ekonomi yang tinggi.

Pengumpulan dan pendokumentasian data keanekaragaman semak belukar
di kawasan konservasi seperti Cagar Alam Pangandaran dapat mendukung
pengembangan basis data keanekaragaman hayati nasional. Data ini tidak hanya
berguna untuk perencanaan konservasi jangka panjang, tetapi juga mendukung
upaya edukasi dan pemberdayaan masyarakat di sekitar kawasan konservasi
(Kurnia et al., 2023).

Cagar Alam Pangandaran yang terletak di Kabupaten Pangandaran, Jawa
Barat, merupakan salah satu kawasan konservasi yang memiliki tingkat
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keanekaragaman ekosistem yang tinggi, mulai dari hutan pantai, hutan hujan
tropis dataran rendah, hingga hutan sekunder. Sebagai kawasan lindung, Cagar
Alam Pangandaran menyimpan kekayaan tumbuhan dan satwa yang belum
teridentifikasi secara keseluruhan, bahkan hingga ke tingkat sub kelompok
semak belukar. Oleh karena itu, ekosistem ini merupakan lokasi yang tepat untuk
mempelajari keanekaragaman jenis semak belukar dan memahami peran
ekologisnya dalam sistem hutan tropis (BBKSDA Jawa Barat, 2022).

Meskipun Cagar Alam Pangandaran telah memiliki ribuan jenis fauna dan
pohon-pohon besar, namun data ilmiah mengenai jenis-jenis semak belukar di
kawasan ini masih sangat minim. Ketiadaan data mengenai identifikasi spesies,
distribusi, dan kelimpahannya menjadi tantangan tersendiri dalam konservasi
tumbuhan bawah. Sampai saat ini, hanya sedikit penelitian yang dilakukan
mengenai hubungan antara kondisi lingkungan mikro dan distribusi spesies
semak belukar, sehingga masih ada ruang untuk penelitian lebih lanjut (Nugroho
& Kurniawan, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat keanekaragaman dan faktor lingkungan tumbuhan strata
semak di hutan Cagar Alam Pangandaran. Nilai penting penelitian ini adalah
memberikan data dasar dan kontribusi nyata bagi konservasi vegetasi bawah,
yang dapat menjadi dasar ilmiah untuk penyusunan strategi pengelolaan
ekosistem. Hasil penelitian juga akan mendukung pengembangan basis data
keanekaragaman hayati nasional, upaya edukasi, serta pemberdayaan
masyarakat sekitar kawasan konservasi (Kurnia et al., 2023). Dengan memahami
peran ekologis semak belukar, seperti kontribusinya dalam siklus hara dan
sebagai penutup tanah alami (Sulfayanti et al., 2023), penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman dan mendorong pengelolaan vegetasi bawah
yang berkelanjutan.

MATERI DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 di kawasan Cagar Alam
Pananjung Pangandaran, Jawa Barat, yang memiliki luas 454,62 Ha dan
merupakan ekosistem hutan hujan tropis dataran rendah (Gambar 1).

Bahan dan alat

Penelitian ini menggunakan beberapa alat dan bahan untuk mengukur
parameter lingkungan dan membuat plot di lapangan. Soil tester digunakan
untuk mengukur pH tanah, yang berperan dalam menentukan tingkat keasaman
tanah pada area penelitian. Lutron LM-8000 4 in 1 digunakan untuk mengukur
empat parameter sekaligus, yaitu kelembapan udara, suhu udara, kecepatan
angin, dan intensitas cahaya. Tali rafia dan patok digunakan untuk membuat plot
pengamatan, dengan bantuan meteran sebagai alat ukur panjang untuk
memastikan ukuran plot.

Metode

Pengambilan data dilakukan dengan metode plot berukuran 5m x 5Sm yang
diletakkan secara acak di tiga stasiun berbeda, yaitu di hutan hujan dataran
rendah, savana, dan hutan pesisir. Masing-masing stasiun dibuat tiga ulangan
plot. Di dalam setiap plot, semua jenis semak yang ditemukan dicatat nama
jenisnya, dihitung jumlah individunya, dan didokumentasikan. Pengambilan
data berupa parameter lingkungan dilakukan sebanyak satu kali bersamaan
dengan pengambilan data tumbuhan.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Analisis data
Indeks Nilai Penting (INP)

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan rumus Indeks Nilai
Penting (INP). Perhitungan INP merujuk pada formula yang dikemukakan oleh
Soerianegara dan Indrawan (1982), yang digunakan untuk mengetahui
dominansi relatif suatu jenis tumbuhan dalam suatu komunitas yaitu:

INP =KR + FR

__Jumlah petak dijumpai jenis

- Frekuensi (F) =

Jumlah seluruh petak
Frekuensi suatu jenis

x 100%

- Frekuensi Relatif (FR) - Frekuensi total jenis

Jumlah individu

- Kerapatan (K) =

Luas seluruh petak contoh

- Kerapatan Relatif (KR) = Kerapatan suatu jenis 100%

Kerapatan seluruh jenis
Selain Indeks Nilai Penting (INP), analisis data juga mencakup perhitungan

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H”). Perhitungan indeks-indeks ini
berdasarkan rumus Odum (1993) yaitu:

Indeks Keanekaragaman Jenis (H’)

S

Hf == Z (pi lnpl)
i=1
Keterangan:
H’ = Keanekaragaman Shannon-Wiener
Pi = Proporsi dari setiap jenis kriteria nilai indeks
S = Jumlah jenis
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Ni = Jumlah spesies ke-i
In = Logaritma nature

Menurut Odum (1993), nilai Indeks Keanekaragaman (H’) dapat dikategorikan
ke dalam tiga tingkat, yaitu:

H <1 = Indeks keanekaragaman rendah
I1<H <3 = Indeks keanekaragaman sedang
H >3 = Indeks keanekaragaman tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman tumbuhan semak di Cagar Alam Pangandaran berperan
menjaga ckosistem hutan agar tetap stabil. Berdasarkan Tabel 1 hasil
pengamatan, terdapat 15 spesies tumbuhan semak yang menyebar di 3 stasiun,
yakni hutan pantai, hutan hujan dataran rendah, dan savana dengan jumlah total
tumbuhan sebanyak 450 individu. Spesies tersebut meliputi Asystasia gangetica,
Vincetoxicum indicum, Psychotria nervosa, Ligustrum sinense, Euonymus
europaeus, Tetracera indica, Psychotria viridiflora, Chromolaena odorata,
Melastoma  malabathricum,  Flemingia = macrophylla,  Stachytarpheta
Jjamaicensis, Leea indica, Ardisia elliptica, Sauropus rhamnoides, dan Clausena
excavata.

Tabel 1. Indeks nilai penting (INP) dan indeks keanekaragaman vegetasi semak di Cagar Alam Pangandaran

No Famili Nama Spesies ~ Nama Lokal ~ Jumlah KR FR INP H
Individu
1. Acanthaceae Asystasia Ara Sungsang 75 16,66% 3,84% 20,5% 0,30
gangetica
2. Apocynaceae Vincetoxicum Indian Ipecac 7 1,55% 3,84% 5,39% 0,06
indicum
3 Asteraceae Chromolaena Kirinyuh 94 20,88% 11,53% 32,41% 0,33
odorata
4  Celastraceae Euonymus Spindle Eropa 3 0,66% 3,84% 4,5% 0,03
europaeus
5 Dilleniaceae Tetracera indica  Kiasahan 8 1,77% 11,53% 13,3% 0,07
6  Fabaceae Flemingia Hahapaan 3 0,6% 3,84% 4,44% 0,03
macrophylla
7 Melastomataceae ~ Melastoma Harendong 25 5,55% 7,7% 13,25% 0,16
malabathricum
8 Oleaceae Ligustrum Chinese Privet 9 2% 3,84% 5,84% 0,08
sinense
9  Primulaceae Ardisia elliptica  Lampeni 1 0,22% 3,84% 4,06% 0,01
10  Phyllanthaceae Sauropus Kebo jalu 9 2% 3,84% 5,84% 0,08
rhamnoides
11 Rubiaceae Psychotria Engkerabai 176 39,11% 11,53% 50,64% 0,37
nervosa
12 Rubiaceae Psychotria Ki Kores 25 5,55% 7,7% 13,25% 0,16
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Jumlah

No Famili Nama Spesies Nama Lokal . . KR FR INP =
Individu

viridiflora

13 Rutaceae Clausena Ki Baceta 9 2% 15,38% 17,38% 0,08
excavata

14 Verbenaceae Stachytarpheta Ekor Tikus 4 0,88% 3,84% 4,72% 0,04
Jjamaicensis

15 Vitaceae Leea indica Sulangkar 2 0,44% 3,84% 4,28% 0,02
Jumlah 450 100% 100% 200% 1,83

Keterangan

KR= Kerapatan relatif, FR = Frekuensi relatif, INP = Indeks Nilai Penting, H' = Indeks Keanekaragaman

Spesies yang memiliki jumlah individu paling tinggi yaitu Psychotria
nervosa dengan nama lokal engkerabai, terhitung sebanyak 176 individu yang
menyebar di wilayah pesisir pantai. Pada wilayah hutan hujan dataran rendah,
Psychotria viridiflora memiliki jumlah individu terbanyak yaitu 25 individu.
Psychotria nervosa dan Psychotria viridiflora merupakan famili Rubiaceae,
famili ini banyak ditemukan karena memiliki pola persebaran di dataran rendah
dan hutan hujan (Anggraini et al., 2022). Karena keberadaannya yang melimpah
dan beragam di semua lapisan vegetasi, famili tumbuhan Rubiaceae memegang
peran krusial sebagai indikator ekologi di wilayah tropis (Delprete & Jardim,
2012).

Pada wilayah savana, spesies yang memiliki jumlah individu tertinggi
yaitu Chromolaena odorata sejumlah 94 individu. Rayani et al. (2022)
menyatakan bahwa apabila tumbuhan yang jumlahnya banyak di wilayah
tertentu, nilai keanekaragamannya akan tinggi dan berpengaruh terhadap
keseimbangan ekosistem pada wilayah tersebut. Perbedaan jumlah pertumbuhan
tanaman pada suatu wilayah dipengaruhi oleh faktor kondisi lingkungan.
Dimana tumbuhan yang mampu beradaptasi pada wilayah tersebut akan
menunjukkan pertumbuhan yang tinggi. Spesies semak yang mendominasi
wilayah hutan pantai, hutan hujan dataran rendah, dan savana ditunjukkan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Tumbuhan semak yang mendominasi wilayah hutan pantai, hutan hujan dataran
rendah, dan savana: a) Psychotria nervosa, b) Psychotria viridiflora, dan c)
Chromolaena odorata.

Nilai Indeks Penting (INP) keanekaragaman tumbuhan Semak di ekosistem
Cagar Alam Pangandaran yaitu berjumlah 200. Tumbuhan yang memiliki INP
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paling tinggi adalah spesies Psychotria nervosa yaitu sebesar 50,65. Tumbuhan
ini memiliki INP paling tinggi dikarenakan mampu beradaptasi dengan kondisi
lingkungan di pesisir pantai. Berdasarkan Sulfayanti et al. (2023), Indeks Nilai
Penting (INP) yang tinggi dapat diartikan bahwa tumbuhan tersebut mempunyai
toleransi tinggi terhadap keadaan lingkungan dalam pertumbuhannya, seperti
suhu, intensitas cahaya, kelembaban dan ketinggian. Dari Tabel 1 juga dapat
diketahui bahwa spesies yang memiliki nilai INP paling rendah adalah Ardisia
elliptica, yaitu sebesar 4,06. Hal ini dapat disebabkan karena spesies ini tidak
mampu menyesuaikan diri pada kondisi lingkungan yang ada. Menurut
penelitian Awwalia & Widiatningrum (2024), spesies yang memiliki nilai INP
rendah, peran pada komunitasnya tidak kuat.

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada Tabel 2 adalah sebesar
1,831. Hal ini menunjukkan bahwa keanekaragaman tumbuhan strata semak di
Cagar Alam Pangandaran termasuk dalam kategori sedang. Tinggi rendahnya
nilai indeks keanekaragaman dipengaruhi oleh banyaknya spesies yang tumbuh
pada ekosistem tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Masturah et al. (2022)
bahwa suatu komunitas dapat memiliki keanekaragaman tinggi apabila apabila
spesies yang tersusun pada komunitas tersebut jumlahnya banyak dan spesiesnya
sama, sebaliknya apabila susunan spesiesnya tidak berlimpah dan tidak merata
atau bahkan terdapat spesies dari salah satu tumbuhan yang dominasinya tinggi,
keanekaragaman spesiesnya akan rendah. Menurut Melisa et al. (2020) tingginya
indeks keanekaragaman juga dipengaruhi oleh faktor gangguan, komunitas yang
pernah melewati gangguan yang berlanjut cenderung memiliki keanekaragaman

tinggi.

Tabel 2. Faktor lingkungan di Cagar Alam Pangandaran

Stasiun Stasiun Hutan .
Faktor . Stasiun
No Linekunean Satuan Hutan Hujan Dataran Savana
gkung Pantai Rendah
I. Suhu Udara °C 28,8 28,7 32
2. pH Tanah % 7,0 7,0 7,0
3. Intensitas Cahaya lux 1229 115 18680
4, Kelembapan Udara % 80,9 85,5 82,8
5. Kecepatan Angin m/s 0,0 0,0 0,0

Hasil pengukuran faktor lingkungan di Cagar Alam Pangandaran
menunjukkan variasi kondisi abiotik antar stasiun yang mempengaruhi pola
penyebaran tumbuhan semak di Cagar Alam Pangandaran. Intensitas cahaya
menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antar stasiun, yaitu 1229 lux di
pesisir pantai, 115 lux di hutan utama, dan 18680 lux di savana. Awwalia &
Widiatningrum (2024) menyebutkan bahwa perbedaan nilai intensitas cahaya
menjadi salah satu faktor dalam menentukan komposisi spesies tumbuhan
semak. Stasiun savana dengan intensitas cahaya tertinggi (18680 lux)
mendukung pertumbuhan spesies heliofil seperti Chromolaena odorata yang
mendominasi dengan jumlah 94 individu. Spesies ini dikenal memiliki toleransi
tinggi terhadap paparan sinar matahari penuh dan mampu berkompetisi dengan
baik di habitat terbuka.
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Stasiun hutan hujan dataran rendah dengan intensitas cahaya terendah (115
lux) mempunyai kondisi yang sesuai untuk spesies skiofil, yaitu spesies yang
mampu tumbuh pada kondisi lingkungan dengan intensitas cahaya yang rendah,
seperti Psychotria viridiflora. Berdasarkan Ayatusa’adah et al. (2025), adanya
kanopi pepohonan di area hutan utama mampu berperan sebagai pelindung dari
sinar matahari yang menyebabkan suhu pada wilayah tersebut lebih rendah.
Spesies dari famili Rubiaceae ini menunjukkan adaptasi terhadap kondisi
naungan dengan total 25 individu di hutan utama, namun tidak ditemukan di
savana yang memiliki intensitas cahaya lebih tinggi. Suhu udara yang relatif
homogen antar stasiun (28,7-32°C) menunjukkan bahwa faktor ini bukan
merupakan pembatas utama distribusi spesies.

Kelembaban udara di savana (82,8%) lebih rendah dibandingkan hutan
utama (85,5%). Seperti yang disebutkan oleh Elsani et al. (2023), hutan
umumnya memiliki kelembaban lebih tinggi. Kelembaban udara di hutan pantai
(80,9%) mendukung pertumbuhan spesies seperti Melastoma malabathricum,
Tetracera indica, Clausena excavata, Chromolaena odorata, Melastoma
malabathricum, Flemingia macrophylla, Stachytarpheta jamaicensis, Leea
indica, Ardisia elliptica, dan Sauropus rhamnoides. Komunitas tumbuhan
bawah di Cagar Alam Pangandaran, yang terdiri dari spesies seperti M.
malabathricum (pionir pemikat polinator dan indikator tanah masam), C.
odorata (invasif heliofil), F. macrophylla (penambat nitrogen), hingga L. indica
(sciofil pemakan burung), memainkan peran ekologi kunci sebagai stabilisator
tanah, penyedia sumber daya bagi fauna, dan pelaku dalam siklus hara (Khoon
& Wong, 2020; He et al., 2019; Nath et al., 2022). Keberadaan dan dominansi
mereka secara langsung dipengaruhi oleh faktor abiotik yang diukur. Spesies
heliofil (C. odorata, S. jamaicensis, T. indica) akan mendominasi area dengan
intensitas cahaya dan suhu udara tinggi, sementara spesies sciofil (L. indica, C.
excavata) lebih terkait dengan kelembaban udara tinggi di bawah naungan
(Wahyuni, 2023; Wiradana & Sudiarta, 2021). pH tanah yang masam
mendukung M. malabathricum, sedangkan kecepatan angin tinggi di lokasi
terbuka cenderung dihuni oleh spesies tahan seperti S. rhamnoides dan F.
macrophylla (Belavi et al., 2020)

Kecepatan angin menunjukkan nilai 0,0 m/s di 3 wilayah yakni hutan pantai,
hutan hujan dataran rendah, dan savana. Kecepatan angin dapat mempengaruhi
struktur vegetasi dan pola dispersal biji. Kristiandi et al. (2022) menyatakan
bahwa pengaruh kecepatan angin pada tumbuhan semak bahkan pada tanaman
lainnya adalah dapat membantu penyuplaian karbon dioksida untuk
pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.

Nilai pH tanah yang seragam (7,0) di ketiga stasiun mengindikasikan
kondisi netral yang optimal bagi pertumbuhan sebagian besar spesies tumbuhan.
Kondisi pH netral ini tidak menjadi faktor pembatas distribusi spesies, sehingga
faktor lain seperti intensitas cahaya dan kelembaban menjadi lebih dominan
dalam menentukan komposisi vegetasi. Variasi faktor abiotik antar stasiun
menciptakan niche ekologis yang berbeda. Stasiun savana dengan kondisi
ekstrem (intensitas cahaya dan suhu udara tertinggi) mendukung spesies yang
toleran stress sepertt Chromolaena odorata. Savana dengan intensitas cahaya
tinggi dan kelembaban optimal mendukung spesies dengan pertumbuhan cepat
dan kompetitif (Kurnia et al., 2023).

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Cagar Alam Pangandaran,
keanekaragaman tumbuhan strata semak termasuk kedalam kategori sedang
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dengan nilai Indeks Shannon-Wiener sebesar 1,83 dengan individu keseluruhan
berjumlah 450, persebarannya meliputi wilayah hutan pantai, hutan hujan
dataran rendah, dan savana. Psychotria viridiflora merupakan jenis tumbuhan
yang memiliki nilai dominansi dan Indeks Nilai Penting paling tinggi. Hal
tersebut menunjukan tumbuhan Psychotria viridiflora mampu beradaptasi pada
keadaan lingkungan tertentu. Temuan ini memberikan dasar ilmiah untuk
strategi konservasi dan restorasi ekosistem, khususnya dalam pemilihan spesies
kunci seperti Psychotria nervosa.
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